BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Luka

1. Pengertian Luka

Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Keadaan ini
dapat disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat
kimia, ledakan, sengatan listrik atau gigitan hewan (Sjamsuhidajat & Jong,
2004).

Brunner & Suddarth (2001) mengemukakan bahwa Iuka merupakan
terganggunnya Kkontinuitas sel-sel yang kemudian diikuti dengan
penyembuhan Juka sebagai respone untuk memulihkan kontinuitas sel-sel
tersebut, serta terdapat kerusakan atau sel-sel yang hilang. Beberapa efek
yang akan muncul diantaranya adalah hilangnya seluruh atau sebagian
fungsi organ, respon stress simpatis, perdarahan dan pembekuan darah,
kontaminasi bakteri, serta sampai pada kematian sel.

Sari (2009), menyatakan bahwa pada luka baru, terutama yang kotor,
sebaiknya dibersihkan dengan air atau cairan saline (campuran antara dua
sendok teh garam dalam air panas, lalu biarkan sampai dingin), kemudian

berikan antiseptik alami (daun teh, Echinacea, atau lavender), setelah itu
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dan zat lain yang terdapat dalam udara serta kondisi tersebut merupakan
lingkungan yang baik untuk pertumbuhan sel.
2. Penyebab terjadinya luka
Ada beberapa penyebab terjadinya Iuka, penyebab luka dalah trauma
yang dapat berupa:

a. Trauma fisik, trauma yang disebabkan olah banayk hal, diantaranya
sepeti tertusuk benda tajam, benturan benda tumpul, kecelakaan,
tembakan dan gigitan binatang.

b. Trauma khemis, trauma ini biasanya terjadi kerena tersiram oleh zat-zat
kimia.

¢. Trauma termis, bias disebabkan oleh beberapa hal seperti, tersiram air
panas, uap air, terkena api atan terbakar, dan tersengat listrik.

d. Trauma elektris, trauma ini disebabkan oleh listrik dan petir. (
Sutawijaya, 2009 ).

3. Jenis-jenis luka

Luka dibagi menjadi 2 jenis, yakni luka tertutup dan luka terbuka.

a. Luka tertutup adalah luka dimana kulit tetap utuh dan tidak ada
hubungan antara jaringan dibawah kulit dengan dunia luar, jadi
kerusakannya diakibatkan trauma benda tumpul, dan yang sering
dikenal adalah luka memar yang diantaranya ada 2 jenis:

1) Contusio
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2) Hematoma
Dimana kerusakan jaringan dibawah kulit disertai perdarahan
schingga dari luar tampak kebiruan (Sutawijaya, 2009).
b. Luka terbuka yaitu luka dimana kulit atau jaringan dibawah kit
mengalami kerusakan. Macam-macam luka terbuka, diantaranya:
1) Luka lecet (excoriasi)
Apabila permukaan kulit terkelupas akibat bergesekan dengan benda
yang keras dan kasar.
2) Luka gigitan (vulnus marsum)
Luka ini biasanya ditimbulkan akibat gigitan binatang seperti,
anjing, kucing, harimau, beruang dan sebagainya.
3) Luka iris (vulnus scissum)
Luka ini biasanya ditimbulkan oleh irisan benda yang bertepi tajam
seperti, pisau, silet, parang dan sejenisnya. Luka yang timbul
biasanya akn berbentuk memanjang, tepi luka berbentuk lurus, akan
tetapi jaringan kulit disekitar luka tidak mengalami kerusakan.
4) Luka bacok (vulnus caesum)
Luka ini biasanya merupakan luka yang disebabkan oleh benda
berujung runcing, mulut lika lebih sempit dibandingkan ukuran

dalamnya. Tepi luka biasanya ikut terdorong masuk kedalam luka.
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Luka robek biasanya diakibatkan kecelakaan lalulintas atau
kecelakaan lain. Tepi luka berupa garis yan tidak teratur dan jaringan
kulit disekitar luka ikut mengalami luka.

6) Luka tembak (vulnus sclopetorum)

Luka ini ditimbulkan oleh tembakan peluru (timah panas). Kulit
yang kena luka tembak ini biasanya akan terasa terbakar.

7) Luka hancur (vulnus lacerum)

Luka ini biaanya disebabkan oleh kecelakaan yang berat. Bentuk
luka ini tidak teratur dan mengenai permukaan yang luas.

8) Luka bakar (combusio)

Luka bakar dapat ditimbulkan oleh panas (api, air panas, matahari,
arus listrik dan sabagainya) atau oleh zat-zat kimia (asam atau basa
keras). Setiap luka bakar yang [uas dapat diikuti dengan shock.
Shock terjadi karena cairan tubuh sebagian besar mengalir ke daerah
yang terbakar, sehingga volume darah yang mengalir ke otak dan
Jjantung berkurang,

Pada orang dewasa, luka bakar seluas 20% dari luas tubuh dapat
mengakibatkan shock, pada anak-anak shock dapat terjadi akibat luka bakar
selebar 10%, Untuk memperkirakan luas daerah yang terbakar adalah luas
permukaan seluruh kepala 9%, luas pemukaan lengan (sampai tangan) 9%,
bagian dada 9%, permukaan perut 9%, pada bagian punggung 9%,

permukaan pinggang 9%, bagian paha 9%, bagian betis 9%, dan pada
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Berdasarkan kerusakan jaringan luka bakar dibagi menjadi:
a. Luka bakar derajat pertama
Luka bakar derajat pertama anatra lain kerusakannya terbatas pada
bagian superficial epidermis, kulit kering, hipertermik dan eritema,
tidak dijumpai bula, nyeri karena ujung-ujung saraf sensorik teriritasi,
penyembuhan terjadi secara sepontan dalam waktu 5-10 hari contohnya
adalah luka bakar akibat sengatan matahari.
b. Luka bakar derajat dua
Luka bakar derajat dua kerusakannya antara lain meliputi epidermis dan
dermis, berupa reaksi inflamasi akut disertai proses eksudasi, dijumpai
bula, dasar luka berawrna merah atau pucat, nyeri karena ujung-ujung
saraf sensorik teriritasi dan dibedakan menjadi 2, yaitu:
1) Derajat dua dangkal (superficial)
Kerusakan hampir mengenai bagian superficial dermis, apendies
kulit seperti folikel rambut, kelenjar keringat, kelenjar sebasea
masih utuh dan biasanya penyembuhan luka terjadi secara spontan
dalam waktu 10-14 hari.
2) Derajat dua dalam (deep)
Kerusakan mengenai bampir seluruh bagian dermis, apendies
separtj folikel rambut, kelenjar keringat, kelenjar sebasea sebagian

masih utuh dan penyembuhan lebih lama, tergantung dari apendies
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Luka bakar derajat tiga
Luka bakar derajat tiga kerusakannya meliputi seluruh ketebalan dermis
dan lapisan yang lebih dalam, folikel rambut, kelenjar keringat, kelenjar
sebasea mengalami kerusakan, tidak dijumpai bula, kulit yang terbakar
berwarna abu-abu, pucat dan kering. Letaknya lebih rendah
dibandingkan dengan kulit sekitar akibat koagulasi protein pada lapisan
epidermis dan dermis, tidak dijumpai rasanyari, bahkan kehilangan
sensasi karena ujung-ujung saraf sensorik mengalami kematin atau
kerusakan, penyembuhan terjadi lama karena tidak ada proses
epitelisasi spontan dari dasar luka (Moenadjat, 2003).
Luka bakar berdasarkan penyebabnya:
1) Luka bakar akibat zat kimia
Luka bakar ini biasanya ditimbulkan oleh siraman zat-zat kimia
yang bias jadi sangat berbahaya. Luka-luka bakar yang terbuka
sebaiknya ditutup dengan lembaran-lembaran softatulle dan
didisinfeksi dengan larutan betadine 10%.
2) Luka bakar akibat listrik atau elektris
Arus listrik antara 220-1000 volt dapat mengakibatkan kacau
jantung, berhentinya pernafasan. Selain itu arus listrik dapat
menyebabkan luka bakar yang khas yaitu guratan yang tajam,

lonjong atau bulat dan jaringan dibawah kulit yang rusak lebih luas.
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Tersambar petir dapat mengakibatkan kematian karena kekacauan
denyut jantung dan akan menimbulkan luka bakar sampai hangus
(Sutawijaya, 2009).
4. Perawatan dan penatalaksanaan luka bakar
Penatalaksanaan luka bakar dibedakan berdasarkan: penyebab, berat
ringannya luka bakar dan tindakan awal dan tindakan lanjut.

Penatalaksanaan luka bakar pada tahap awal adalah:

a. Menghentikan proses combusio, tindakan pertama dan utama menolong
kasus luka bakar adalah menghentikan kontak dengan sumber panas;
tindakan ini akan mencegah terjadinya kerusakan yang lebih parah.
Tindakan yang lebih parah adalah: bila sumber panasa adalah api,
segera hentikan kombisio dengan air atau bahan yang tidak mudah
terbakar. Pakain (khusunya yang terbuat dari bahan yang mudah
terbakar seperti bahan nilon,tetoron, dsb) segera dilepaskan. Jika
penyebab luka bakar adalah listrik, segera putuskan aliran listrik.

b. Upaya mencegah terjadinya kerusakan bertambah parah, apapun
penyebab luka bakar segera netralisir suhu tinggi dengan upaya
menurunkansuhu dengan cara mendinginkannya denggan menggunakan
kompres air dingin atau air mengalir selama 15-20 menit.

c. Bila penderita berada dalam ruangan tertutup, segera dibawa keruang
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Luka bakar derajat satu dan dua superfisial yang tidak terlalu luas
akan sembuh secara spontan meskipun tanpa pengobatan. Hal yang perlu

diperhatikan mengatasi rasa nyeri:

1) Dengan kompres air dingin selama beberapa saat dalam upaya
mencegah kerusakan, suhu yang rendah memberikan efek anestesi
karena terjadi vasokontiksi. Pemberian preparat mengandung vehikulum
jel memberikan rasa nyaman, disamping zat aktif ekstrak placenta yang
dikandungnya memacu proses epitelisasi.

2) Pemberian analgetik dalam bebagai golongan maupun bentuk sediaan
peroral, injeksi, supositoria.

Luka bakar derajat I adalah cukup dirawat dengan vaselin atau

krim pelembab, tanpa memberikan antibiotik (Moenadjat, 2003)

5. Komplikasi luka bakar

Setelah luka bakar sembuh masalah yang timbul berikutnya adalah
akibat jaringan parut yang dapat berkembang menjadi cacat berat,
Kontraktur kulit dapat mengganggu fungsi dan menyebabkan kekakuan
sendi, atau menimbulkan cacat estetis yang jelek, terutama bila jaringan
parut tersebut berupa koloid. Kekaknan sendi memerlukan program
fisioterapi intensif dan kontraktur yang memerlukan tindakan bedah.

Bila luka bakar merusak jalan nafas akibat inhalasi, maka akan tejadi

ateletaksis, pneumonia, atau insufisiensi fungsi paru pascatrauma
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6. Penyembuhan Luka

Penyembuhan luka adalah proses kompleks yang melibatkan banyak sel

jenis dan mediator yang mengatur perbaikan jaringan. Berhasilnya

penyembuhan luka dan regenerasi jaringan tergantung dari proses

hemostasis, peradangan, sintesis matriks, proliferasi, kontraksi luka dan

perbaikan jaringan dalam mengembalikan fungsi jaringan (Zins et al., 2010).

Beberapa proses penyembuhan luka:

a. Proses fisiologis penyembuhan luka dibagi kedalam 4 fase utama yaitu

respons inflamasi akut terhadap cedera, fase destruktif, fase proliferative,

dan fase maturasi.

1Y)

Respons inflamasi akut terhadap cedera. Durasi fase ini sekitar 0-3
hari dimana perubahan yang terjadi yakni dengan vasokontriksi
pada pembuluh darah yang rusak yakni dengan membentuk
trombosit dan diperkuat dengan serabut fibrin untuk membentuk
bekuan. Pada jaringan yang rusak akan melepaskan histamine dan
mediator lain sehingga menyebabkan vasodilatasi pada pembuluh
darah yan tidak rusak untuk memberika suplai darah kedaerah yang
rusak sehingga pada daerah tersebut teraba hangat dan berwarna
kemerahan. Permeabilitas kepiler meningkat dan cairan yang kaya
protein mengalir keruang interstisial, menyebabkan edema local
kan mungkin kehilangan fungsinya. Leukosit polimorfonuklear dan

makrofag bermigrasi keluar dari kapiler dan masuk kedaerah yang
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dengan adanya cedera. Fase destruktif, terjadi sekitar 1-6 hari
dimana di fase ini leukosit PMN dan makrofag melakukukan
pembersihan pada jaringan yang mati dan menghancurkan bakteri
tesebut. Meski demikian proses penyembuhan dapat berhanti bila
makrofag mengalami deaktivasi. Makrofag juga mampu
merangsang pembentukan fibroblast.

Fase proliferative terjadi sekitar 3-24 hari, fibroblas mulai
meletakkan substansi dasar dan serabut-serabut kolagen serta
pambuluh darah mulai menginfiltrasi luka. Setelah terbentuk
kolagen maka akan terjadi peningkatan yang cepat pada kekuatan
rengangan luka., Kapiler-kapiler dibentuk oleh endotelial, yang
disebuta angiogenesis. Dan dengan adanya kapiler baru tersebut
maka bekuan fibrian akan dikeluarkan. Tanda-tanda inflamasi
mulai berkurang. Granuner mulai terbentuk dan berwarna merah
terang.

Maturasi sekitar 24-365 hari setelah cedera, dalam setiap cedera
yang mengakibatkan hilangnya kulit, sel epitel pada pingir luka dan
sisa-sisa folikel rambut, serta glandula sebasea dan glandula
sudarifera, membelah dan mulai bermigrasi diatas jaringan granula
baru. Dan karena jaringan tersebut hanya bisa bergerak diatas
jaringan yang hidup maka mereka lewat dibawah dermis yang

mngering. Kontraksi luka disebabkan karena miofibroblas
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suatu penurunan progresif dalam faskularitas jaringan parut yang
berubah warmnanya dari merah kehitaman menjadi putih. Serabut-
serabut kolagen mengadakan reorganisasi sehingga kekuatan
regangan meningkat (Morison, 2003).
b. Berdasarkan proses penyembuhan dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu :
1) Healing by primary intention
Tepi luka biasanya menyatu kembali, permukan bersih, biasanya
terjadi karena suatu insisi, tidak ada jaringan yang hilang.
Penyembuhan luka berlangsung dari bagian internal ke eksternal.
2) Healing by secondary intention
Terdapat sebagian jaringan yang hilang, proses penyembuhan akan
berlangsung mulai dari pembentukan jaringan granulasi pada dasar
luka dan sekitarnya.
3) Delayed primary healing (tertiary healing)
Penyembuhan luka beriangsung lambat, biasanya sering disertai
dengan infeksi, dan biasanya diperlukan penutupan luka secara
manual (Sumarji, 2009).
7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyembuhan Luka
a. Usia
Penuaan dapat menganggu semua tahap penyembuhan luka, perubahan

vaskuler menganggu sirkulasi kedaerah luka, dan penurunan fungsi hati
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Asupan nutrisi yang kurang dapat menganggu penyembuhan luka karena
adanya trauma atau stress akibat luka dapat meninkatkan asupan nutrisi.

. Obesitas

Jaringan lemak kekurangan suplai darah untuk melawan infeksi bakteri
dan untuk mengirimkan nutrisi serta elemen seluler yang berguna dalam
penyembuhan luka.

. Gangguan oksigenasi

Tekanan oksigen arteri yang rendah akan menganggu sintesis kolagen dan
pembentukan sel epitel, penurunan Hb dalam darah akan mengurangi
tingkat oksigen arteri dalam kapiler dan menganggu perbaikan jaringan.

. Merokok

Merokok dapat mengurangi jumlah Hb fungsional alam darah sehingga
menurunkan oksigenasi jaringan.

. Obat-obatan

Obat steroid dapat menurunkan respon inflamasi dan memperlambat
sintesis kolagen, antiinflamasi menekan sintesi protein, kontrakis luka,
epitelisasi.

. Diabetes

Penyakit kronik menyebabkan timbulnya penyakit pembuluh darah kecil
yang dapat menganggu perfusi jaringan. Hiperglikemia dapat menganggu

kemampuan leukosit untuk melakukan fagositosis dan mendorong
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. Radiasi
Proses pembentukan jaringan parut vaskuler dan fibrosa akan terjadi pada
Jaringan kulit yang tidak teradiasi. Jaringan mudan rusak dan kekurangan
oksigenasi.

f. Stress luka
Tekanan mendadak yang tidak terduga pada luka insisi akan menghambat
pembentukan sel endotel dan jaringan kolagen (Potter & Perry, 2005).

B. Propolis
1. Pengertian

Propolis berasal dari bahasa yunani yaitu pro yang berarti didepan
atau sebelum dan polis yang berarti kota. Istilah ini menggambarkan
propolis sebagai penjaga lebah dari serangan binatang lain dan juga cuaca
yang buruk. Propolis merupakan resin lengket yang berasal dari batang
pohon atau kulit kayu, dikumpulkan dan diproses dengan sekresi cairan
ludah lebah, Tanaman mengeluarkan resin untuk melindungi dirinya dan
memperbaiki kerusakan.

Resin digunakan lebah untuk melapisi sarang bagian dalam
memperbaiki sisiran yang rusak, menambal lubang-lubang dan
memperkecil ukuran jalan masuk sel untuk menghindari udara dingin.
Propolis juga digunakan sebagai campuran malam untuk menutup sel
berisi larva sehingga terlindung dari serangan penyakit. Lebah yang

diketahui mengumpulkan propolis adalah 4. mellifera, lebah madu tak
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2. Khasiat propolis
a. Sebagai antibiotik
Berbagai komponen yang terdapat dalam propolis yang bersifat
antibakteri, yaitu polyisoprenylated benzophenone, galangin,
pinobanksin dan pinocembrin. Propolis lebih efektif bila diuji efeknya
secara invivo dari pada invitro. Hal ini disebabkan propolis bias
berfungsi sebagai imunostimulan, yang merangsang fungsi berbagai

organ dan menginduksi system pertahan tubuh.

Propolis mengakibatkan efek samping yang lebih sedikit bila
dibandingkan dengan jenis antibiotic lain. Propolis tidak menimbulkan
resisten layaknya pinisilin. Bakteri ataupun virus tidak bias menjadi
kebal terhadap propolis. Propolis memiliki selektivitas yang tinggi,
yang artinya propolis hanya membunuh kuman penyebab penyakit
saja, sedangkan mikroba yang berguna seperti flora usus tidak

terganggu oleh propolis.

Hasil penelitian di Cina membuktikan bahwa propolis memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Stapylococus aureus,
yakni kuman pemicu gangguan pada gigi. Propolis bersifat antibiotic

karena senyawa ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan



21

b. Sebagai antikanker
Flavonoid ini merupakan suatu zat yang banyak terdapat pada
tumbuhan, tetapi dalam propolis berada dalam bentuk konsentrasi.
Flavonoid dalam propolis mempengaruhi tahapan metabolism sel
kanker, yaitu dengan cara menghambat pengabungan timidin, uridin,
dan leucin dalam sel kanker. Akibatnya sintesis DNA sel kanker

menjadi terhambat.

Kandungan lain dalam propolis, yaitu asam kafeik dan
clerodane diterpendoid. Clerodane diterpendoid bersifat selective
beracun terhadap sel tumor. Propolis juga terbukti bersifat cytotoxic

dan cytostatic efek pada kanker yang terdapat pada ovarium pada tikus.

c. Sebagai antioksidan
Proses oksidasi di dalam tubuh tidak selalu menguntungkan.
Proses ini bias mempercept penuaan, serta dapat memicu peristiwa
mutasi genetic alias perubahan sifat secara mendadak dan bersifat
menurun. Berbagai kandungan didalam propolis terbukti dapat
mencegah timbulnya hal-hal tersebut. Flovonoid yang terkandung
dalam propolis bersifat antioksidan. Flavonoid juga berkhasiat untuk

mencegah terjadinya degenerasi sel serta penuaan sel.

3. Propolis untuk luka

Zat aktif yang tekandung dalam propolis dan berperan
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berperan dalam proses pembekuan darah. Propolis memiliki kemampuan
menstimulasi kinerja berbagai kelenjar sebagai akibatnya propolis dapat
dihasilkan. Memperlancar pernapasan sel, sirkulasi atau metabolism sel,
memepercepat penyembuhan akibat luka bakar. Zat yang berparan dalam

proses penyembuhan tersebut yaitu arginin. (Franz, 2008)

C. Teh Hijau (sencha)
1. Pengertian

Teh hijau adalah teh yang dibuat dari daun tanaman teh (Camellia
sinensis) yang dipetik dan mengalami proses pemanasan untuk mencegah
oksidasi, dibuat dari daun yang dibiarkan terpapar sinar matahari. atau
minuman yang dihasilkan dari menyeduh daun teh tersebut. Daun teh
(Camellia sinensis) banyak tumbuh di daerah pegunungan yang beriklim
sejuk, pada ketinggian lebih dari 1.800 meter di atas permukaan laut.
Tanaman ini berakar tunggang dengan banyak cabang, setinggi 4-8 meter.
Daun teh berbentuk mangkuk panjang dengan gerigi halus pada
pinggirannya. Bunga teh berwama putih dengan serbuk sari berwarna
kuning (Jamrianti, 2007).

Menurut Khomsan (2004), tanaman teh dapat tumbuh di daerah
tropis dan subtropis dengan curah hujan tidak kurang dari 1500 mm.
Tanaman teh memerlukan kelembaban tinggi dengan temperatur udara 13-
29,5 derajat C sehingga tanaman ini tumbuh baik di dataran tinggi dan

pegunungan berhawa sejuk.
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2. Jenis-jenis Teh Hijau
Jamrianti, (2007), menyatakan jenis-jenis teh hijau sebagai berikut :

a. Gyokuro
Teh terpilih dari daun teh kelas atas yang disebut Tencha. Teh
dinamakan Gyokuro karena warna hijau pucat yang keluar dari
daun teh. Daun dilindungi dari terpaan sinar matahari sehingga
mempunyai aroma yang sangat harum.

b. Matcha
Teh hijau berkualitas tinggi yang digiling menjadi bubuk teh dan
dipakai untuk upacara minum teh. Matcha mempunyai aroma yang
harum sehingga digunakan sebagai perasa untuk es krim rasa the
hijau, berbagai jenis kue tradisional Jepang (wagashi), berbagai
permen dan coklat.

c. Sencha
Teh hijau yang biasa diminum sehari-hari, dibuat dari daun yang
dibiarkan terpapar sinar matahari.

d. Genmaicha
Teh jenis bancha dengan campuran butiran beras yang belum
disosoh (genmai) yang dibuat menjadi berondong. Teh mempunyai
aroma wangi butiran beras yang setengah gosong.

e. Kabusecha
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dari terpaan sinar matahari sebelum dipanen. Aroma teh kabusecha
sedikit lebih lembut dibandingkan dengan teh sencha.
f. Bancha
Teh kasar yang dibuat dari panenan yang kedua kali antara musim
panas dan musim gugur. Daun teh untuk teh bancha biasanya lebih
besar dari daun teh sencha dan aromanya tidak begitu harum.
g. Hojicha
Teh yang digongseng di atas penggorengan atau di dalam oven.
h. Kukicha
Teh berkualitas rendah dari daun teh bercampur tangkai daun teh.
3. Khasiat Teh Hijau
Wang (2007) menyatakan bahwa Teh hijau telah lama
dipromosikan karena kandungannya yang menyehatkan, dan penelitian
terbaru menunjukkan bahwa teh hijau mengandung flavonoid yang
memberi dampak antibakteri, anti-tumor yang disebut HMGB1 kemudian
dilanjutkan dalam penelitian baru di laboratorium Feinstein Institute for
Medical Research, bahwa unsur penting besar dalam teh hijau terbukti
sebagai obat yang manjur untuk sepsis berat, yaitu tanggapan sistem
kekebalan tubuh yang tidak normal terhadap infeksi bakteri.
Manfaat teh terutama sebagai minuman penyegar badan serta
berperan sebagai zat anti oksidan, anti inflamasi dan anti osteoporosis,

menghilangkan flak gigi karena mengandung fluoride serta cathecin pada
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kolesterol darah, mencegah peningkatan tekanan dan kadar gula darah,
membunuh bakteri dan virus influenza, serta mencegah bau mutut.
Senyawa r-amino butyric acid-nya berkhasiat menurunkan tekanan darah.
Flavonoidnya memperkuat dinding pembuluh darah dan mencegah
halitosis (bau mulut). Polisakaridanya menurunkan kadar gula darah.
Sedangkan vitamin E dan C nya bertindak sebagai antioksidan dan
antiinflamasi serta menunda penuaan (Luize, 2007).

Alcorn (2007) mengemukakan bahwa unsur penting Flavonoid
dalam teh hijau terbukti sebagai obat yang manjur untuk sepsis berat, yaitu
respon sistem kekebalan tubuh yang tidak normal terhadap infeksi bakteri.
Senyawa Flavonoid ini dianggap dapat mencegah berlanjutnya proses
sepsis yang mematikan. Mereka menemukan bahwa kandungan teh hijau
menyelamatkan tikus dari sepsis yang mematikan dan temuan ini dapat
dilanjutkan pada uji coba pada pasien.

Berdasarkan pernyataan Kumalaningsih (2007), bahwa teh
mengandung senyawa polifenol yang di dalam tubuh, dapat membantu
kinerja enzim superoxide dismutase (SOD) untuk melawan radikal bebas.
Teh juga mengandung alkaloid dan mineral yang berkhasiat bagi
kesehatan. Mineral penting di dalam teh adalah fluor (F) yang bagus untuk
kesehatan gigi. Sedangkan kandungan kafein (alkaloid) dalam teh
membantu memperlancar air seni. Hasil penelitian menyebutkan bahwa

kandungan senyawa polifenol yang tinggi dalam teh hijau berperan sebagai
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bebas yang menjadi penyebab kanker payudara. Selain minum teh juga
bermanfaat untuk mengatasi diabetes dan berbagai komplikasinya
termasuk terjadinya katarak. Teh dapat meningkatkan kerja insulin
didalam tubuh. Dari hasil penelitian disebutkan bahwa dengan
mengkonsumsi teh hijau, teh hitam ataupun teh olong dapat meningkatkan
aktifitas insulin sampai 15 kali. Hal ini disebabkan karena teh
mengandung suatu komponen aktif yang dinamakan epigallocatechin
gallate,

Senyawa EpigalloCatechin-3-Gallate (EGCG), sebuah antioksidan
yang berasal dari teh hijau, menghambat toksisitas saraf pada model tikus
demensia yang terkait HIV. Kemudian para peneliti menyuntikkan EGCG
melalui perut pada tikus yang lain, langsung setelah protein HIV dan
interferon disuntikan ke dalam pembuluh darah di otak tikus tersebut.
Selanjutnya pemeriksaan jaringan otak selama 24 jam menunjukkan
bahwa terjadi penurunan kerusakan saraf otak yang bermakna. Penelitian
pada hewan memberi kesan bahwa EGCG mungkin juga bersifat
melindungi saraf dalam keadaan terkait saraf lain, termasuk penyakit
Alzheimer, ensifalitis autoimun, stroke, serta mungkin penyakit Parkinson
(Giunta, 2007).

Beberapa hasil riset menyebutkan bahwa teh hijau sudah banyak
dikenal sebagai obat bagi berbagai penyakit seperti kanker, stroke,

penyakit kardiovaskular, keluhan gastrointestinal, perawatan gigi,
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kerusakan hati, serta sebagai penurun berat badan. Selain itu, tingkat
konsumsi teh hijau yang tinggi berimplikasi terhadap usia penduduk yang
menjadi lebih panjang dan kondisi kesehatan yang lebih sehat. Selain
alkaloid dan kafein, teh hijau mengandung polifenol utama dalam daun
teh, yaitu epikatekin (EC), epikatekin galat (ECG), epigalokatekin (EGC),
dan epigalokatekin galat (EGCG). Selain itu terdapat juga asam galat,
galokatekin galat (GCG), galokatekin (GC), katekin galat (CG), katekin
(C), asam amino, vitamin B, dan vitamin C. EGCG merupakan katekin
yang terdapat sekitar 10%-50% pada daun teh, dan merupakan katekin
dengan aktivitas antioksidan paling kuat. Kebanyakan manfaat positif dari
daun teh umumnya berasal dari EGCG yang terkandung di dalamnya
(Jamrianti, 2007).

Epigalokatekin galat merupakan antioksidan kuat dengan kekuatan
100 kali lebih tinggi dari pada vitamin C dan 25 kali vitamin E yang juga
merupakan antioksidan potepsial. Polifenol bermanfaat untuk mencegah
radikal bebas yang merusak DNA dan menghentikan perkembangiakan
sel-sel liar atau yang biasa disebut sel kanker (Soraya, 2007).
Teh Hijan untuk Luka

Di Cina teh hijau juga digunakan sebagai obat rumahan untuk
menyembuhkan luka atau mencegah penyakit kulit dan penyakit kaki

karena kutu air (Yudana, 2007; Shahidi, 2002). Senyawa polyphenol yang
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serangan kanker serta dapat menurunkan penyebaran sel-sel kanker
tersebut, bahkan berhasil menekan atau menghentikannya.

Shonenshein (2008) menyimpulkan berdasarkan pengamatan di
negara-negara yang rajin mengkonsumsi teh hijau setiap hari, tingkat
kanker payudara wanitanya sangat rendah. Bagi mereka teh dianggap
sebagai salah satu minuman sehat. Selain itu, teh sama sekali tidak
mempunyai efek samping yang merugikan sehingga orang tidak perlu
takut mengkonsumsi tiga hingga lima cangkir teh per hari.

Teh hijau merupakan antiseptik alami yang meredakan rasa gatal,
mengobati jerawat, pembengkakan serta teriris benda tajam, terbakar atau
tersengat lebah. Dengan cara menyeduh teh hijau, celupkan cotton pads
dan oleskan pada daerah luka. Pada uji laboratorium, teh hijau membantu
menghalangi sinar matabari yang dapat memicu kanker, dengan cara
meminumnya langsung atau mengusapkannya ke kulit (Anonim, 2009).

Teh hijau topikal menjanjikan sebagai terapi baru untuk psoriasis
dan kelainan kulit inflamasi lainnya, meliputi ketombe dan lesi kulit yang
dikaitkan dengan lupus. Psoriasis merupakan penyakit autoimun yang
menyebabkan kulit menjadi lebih tebal dan bersisik karena pertumbuhan
sel kulit yang tidak terkontrol. Pada pasien psoriasis, sel imun yang
biasanya melindungi dari infeksi malah mencetuskan pelepasan sitokin
yang menyebabkan inflamasi dan produksi sel kulit yang berlebihan.

Meskipun patogenesis pasti kondisi tersebut tidak diketahui, namun sering
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proliferasi sel kulit hidup yang mencapai permukaan kulit sebelum sel
mati luruh. Penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa teh

hijau dapat membantu menekan inflamasi (Hsu, 2007).

D. Kerangka Konsep

Gropnlis : \

- Antioksidant
- Antiinflamasi
- Antibakteri
- Antitumor
- Antiviral
(" Teh hijau: Kecepatan
- Antibakteri Luka bakar kesembuhan
- Antistumor " luka bakar (hari)
- Antiinflamasi
\ Antioksidant
-
Tanpa
Perlakuan
~ / Faktor-faktor yang mempengaruhi \
kesembuhan luka:
- Usia - Obat-obatan
- Nutrisi - Diabetes
- Gangguan oksigen - Radiasi
- Merokok - Stres luka
- Obesitas

- /
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E. Hipotesis
Berdasarkan referensi diatas hipotesis yang ditegakkan adalah olesan

propolis 5% lebih efektif dalam penyembuhan luka bakar dibandingkan
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